Geliat Permata Bank  di Tahun 2014

Dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) no. 15/40/DKMP tanggal 24 September 2013 perihal Penerapan Manajemen Risiko pada Bank yang Melakukan Pemberian Kredit atau Pembiayaan Pemilikan Properti, Kredit atau Pembiayaan Konsumsi Beragun Properti, dan Kredit atau Pembiayaan Kendaraan Bermotor  oleh Bank Indonesia pada bulan September 2013 lalu membawa dampak yang cukup signifikan terhadap bisnis properti di seluruh Indonesia termasuk di wilayah Yogyakarta. Dengan diterapkannya SE BI tersebut, angka penjualan produk properti mengalami tren penurunan yang  tidak hanya dirasakan oleh para pengembang properti saja namun juga oleh lembaga keuangan khususnya perbankan yang  selama ini menjadi mitra strategis pengembang properti. “SE BI tersebut berdampak pada angka penjualan rumah,khususnya rumah indent (siap bangun)  sehingga  membuat pihak perbankan juga melakukan perubahan strategi terkait pemasaran KPR”, tutur L. Rudijanto Soedjono, Senior Manager, Regional Sales Management  Support & Regional Customer Management Permata Bank Yogyakarta. 

Untuk menyesuaikan kebijakan BI tersebut, Permata Bank pada tahun 2014 ini melakukan perubahan strategi  pemasaran produk KPR untuk primary market, yaitu fokus pada property ready stock. “  Untuk saat ini kami memang lebih fokus  di pembiayaan KPR dengan kondisi  rumah ready stock saja namun tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti kami akan kembali membiayai pembelian rumah indent ”, ucap Rudi. Guna menyebarluaskan informasi tersebut pihak Permata Bank juga gencar melakukan sosialisasi kepada developer untuk menyediakan unit ready stock.
Strategi lain adalah memperbesar porsi pembiayaan di secondary market  baik melalui kerjasama dengan para broker / property agent maupun memanfaatkan database nasabah PermataBank  “Sebenarnya sejak dulu  kami juga bermain di secondary market atau pasar rumah second  namun porsi nya lebih sedikit dibandingkan pembiayaan rumah baru yang dijual developer”  ungkap Maria Dwi Pratiwi,  Business Development Manager area Yogyakarta dan sekitarnya yang lebih akrab dipanggil Tiwi.  “Sampai dengan bulan Juni ini, porsi pembiayaan untuk secondary market Permata Bank  memang sudah  lebih besar dibandingkan rumah baru”, imbuh Tiwi.
Untuk mendukung strategi tersebut,   PermataBank  juga menawarkan program – program menarik antara lain Program Special Take Over dengan biaya spesial, bahkan bisa bebas biaya (provisi, administrasi dan appraisal) untuk segmen nasabah tertentu, dan Program Top Up untuk nasabah eksisting KPR .  “ Kami memiliki program KPR khusus untuk nasabah segmen priority dan preferred  dan hasilnya cukup menggembirakan, ada juga program khusus untuk nasabah – nasabah KPR PermataBank yang sudah lunas yang  ingin kembali mendapat fasilitas pinjaman dengan memanfaatkan properti yang sebelumnya pernah dijadikan jaminan di PermataBanktor suku bunga KPR yang mengalami kenaikan dikarenakan adanya kenaikan Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) sejak bulan Juni 2013 lalu juga turut mempengaruhi penjualan  rumah melalui KPR. Suku Bunga PermataKPR saat ini bervariasi  mulai dari 10,5 %  ”, kata Tiwi. Perihal kenaikan suku bunga tersebut, PermataBank sebenarnya memiliki beberapa varian produk KPR yang dapat dimanfaatkan konsumen untuk tetap dapat membeli rumah tanpa harus kuatir mengenai angsuran KPR nya, antara lain KPR Bijak, KPR Keluarga maupun KPR Syariah 
Permata KPR Bijak dimana nasabah dapat mengatur sendiri besarnya angsuran bunga KPR dengan cara menempatkan dana di tabungan Permata Bank di mana 75% dari saldo tabungan digunakan untuk mengurangi pokok pinjaman dalam perhitungan angsuran bunga KPRnya. Semakin besar saldo tabungan maka porsi angsuran bunganya akan semakin kecil sehingga porsi angsuran pokoknya menjadi lebih besar. Dengan demikian maka kreditnya bisa lunas lebih cepat. Selain itu, tidak ada saldo di rekening tabungan  yang diblokir atau ditahan dan rekening  tabungan tersebut juga dapat digunakan untuk bertransaksi melalui semua channel  layanan Permata Bank.

Permata KPR Keluarga dimana  saldo rekening tabungan milik anggota keluarga di PermataBank bisa membantu meringankan bunga KPR karena terdapat benefit berupa poin keluarga untuk setiap rekening simpanan keluarga yang terhubung dengan fasilitas KPR, dan poin keluarga tersebut akan digunakan untuk mengurangi beban bunga KPR. 

Untuk produk KPR berbasis syariah yang dikenal dengan nama KPR iB, Permata Bank menawarkan 2 jenis pilihan pembiayaan yaitu akad IMBT (Ijarah Muntahiyah Bittamlik) dan akad Murabahah. Akad Ijarah Muntahiyah Bittamlik (IMBT) adalah pembiayaan dengan prinsip sewa beli  dimana Nasabah memiliki pilihan untuk menentukan status kepemilikan aset / ada pilihan untuk melakukan jual beli di awal atau di belakang ( pada akhir periode KPR). Benefit produk ini adalah keleluasaan pembiayaan dengan menawarkan Down Payment yang lebih terjangkau dan transparansi dalam margin rate saat pinjaman memasuk masa floating / setelah masa fix berakhir. Adapun Akad Murabahah adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli dimana pihak bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.  Keunggulan akad Murabahah ini adalah transparansi  dalam pemberian margin dimana sejak awal nasabah sudah mengetahui margin dari awal pinjaman  hingga akhir periode pinjaman sehingga angsruan yang dibayar akan tetap sampai lunas dengan tenor pinjaman maksimal 5 tahun)
Link : http://www.rumahjogjaindonesia.com/isi-majalah/strategi-kpr-permata-bank-tahun-2014.html
